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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Media televisi sudah demikian besar daya tariknya bagi masyarakat baik 

sebagai pihak penyelenggara siaran maupun sebagai penikmat siaran-siaran yang 

disajikan. Begitu besarnya daya tarik media ini karena televisi mampu menyajikan 

informasi suara dan gambar dengan program tayangan yang disajikan semakin 

menarik dan bervariatif. Perkembangan media massa ini tidak lepas dari sejarah 

media pendahulu lainnya. Demikian besar minat masyarakat pada media ini juga 

berpengaruh besar dampaknya baik sosial, budaya, politik, ekonomi dan sektor 

lain di kehidupan masyarakat. Pada tahun 1962 media televisi pertama di 

Indonesia muncul yaitu TVRI, yang juga bertepatan dengan dilangsungkannya 

Asian Games di gelanggang olah raga Senayan Jakarta. Sejak itu pula Televisi 

Republik Indonesia (TVRI) dipergunakan sebagai panggilan stasiun hingga 

sekarang. (Effendy, 1993, h. 54) 

Jika sejak tahun 1962 di Indonesia hanya dikenal satu stasiun televisi, yakni 

Televisi Republik Indonesia (TVRI), maka dipenghujung decade 80-an dan awal 

decade 90-an, suasana pertelevisian menjadi meriah dengan munculnya stasiun tv 

lain yang dikelola swasta. Badan televisi swasta yang pertama adalah Rajawali 

Citra Televisi Indonesia (RCTI) di Jakarta yang dioperasikan sejak bulan April 

1989 dan diresmikan pada tanggal 24 Agustus 1989 tepat pada hari lahirnya TVRI 

ke-28. (Effendy, 1993, h. 71, h. 72).  Setelah kemunculan RCTI, beberapa stasiun 

televisi swasta ikut bermunculan diantaranya, SCTV, Indosiar, ANTV, dan TPI. 

Seiring bermunculannya beberapa stasiun tv swasta, jenis – jenis program tv 

juga semakin beragam salah satu diantara nya program – program yang bersifat 

menghibur. Program hiburan terbagi menjadi dua, yaitu program drama dan 

program nondrama, pemisahan ini dapat dilihat dalam teknik pelaksanaan 

produksi dan penyajian materinya. Beberapa stasiun televisi pun memisahkan 
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bagian drama dan nondrama. Format program tv hiburan dibagi dalam beberapa 

kategori, diantaranya musik, permainan, reality show, variety show, talk show, 

pertunjukan, dan masih banyak lagi. Format program-program tersebut bersifat 

fleksibel, karenanya sering dilakukan eksperimen suatu program dengan 

memasukkan unsur dan nilai jurnalistik dan drama sebagai pendukungnya. 

Meskipun unsur jurnalistik dan drama hanya sebagai pendukung, namun kadang 

unsur-unsur itu yang menjadi daya tarik tersendiri pada suatu program nondrama / 

hiburan. (Latief dan Utud, 2015, h.6, h. 7, h. 8). 

Salah satu jenis program yang banyak kita temui saat ini adalah program 

variety show. Variety show adalah format program yang memadukan berbagai 

format, diantaranya musik, komedi, lawak, tari, fashion show, interview, dan vox 

vops. Hampir program tv swasta memiliki program variety show nya masing-

masing. Sebagai salah satu contoh nya adalah program Dahsyat di RCTI, dengan 

penyajiannya yang sering diperkaya dengan interview, pertunjukan tari, kuliner, 

dan lainnya. Hal-hal tersebut memberikan nilai tambah pada program Dahsyat, 

selain memberikan pertunjukan musik sebagai major program juga menampilkan 

hal-hal lain yang tidak membuat penonton jenuh, namun konsep yang diusung 

program Dahsyat adalah konsep program musik yang memasukkan berbagai unsur 

sebagai variasi saja. (Latief dan Utud, 2015, h. 23). 

Hampir seluruh penduduk Indonesia pasti tahu atau setidaknya pernah 

menonton program Dahsyat, program variety show yang awalnya fokus kepada 

musik ini sudah berjalan selama 8 tahun dan masih tayang hingga sekarang 

dengan beberapa kali mengalami pergantian jam tayang. Dahsyat pertama kali 

tayang pada tanggal 24 Maret 2008, yang saat itu tayang secara live setiap Senin-

Jumat pukul 07:00 dan Sabtu-Minggu pukul 09:00. Acara ini menampilkan 

deretan klip-klip lagu teratas musisi dalam negeri. Tidak hanya itu, Dahsyat juga 

menampilkan penyanyi atau band secara live ataupun lipsync. Program Dahsyat 

membuktikan dapat terus bertahan hidup dengan host-host atau talent-talent 

pengganti yang baru dan tidak kalah seru serta mampu menghadirkan bintang 

tamu yang bisa membuat program Dahsyat tetap hidup di mata penikmatnya. Saat 

ini host utama Dahsyat adalah Raffi Ahmad, Ayu Dewi, dan Denny Cagur 
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didampingi dengan talent-talent lain sebagai co-host atau sekedar pemberi gimik 

seperti Dede Sunandar, Syahnaz Sadiqa, Lolita Agustine, Baim Wong, Julia 

Perez, Pica Priscilla, dan Kezia Karamoy. 

Sukses program Dahsyat dari tahun 2008 hingga sekarang tidak lepas dari 

proses produksi yang matang serta peran-peran dari para kru di balik layar. Seperti 

program-program lain, Dahsyat juga diproduksi sesuai prosedurnya dari mulai 

praproduksi, produksi, hingga pascaproduksi. Menurut Rusman Latief dan 

Yusiatie Utud, praproduksi adalah tahapan pelaksanaan pembahasan dan 

pencarian ide, gagasan, perencanaan, pemilihan pengisi acara (talent), lokasi, dan 

kerabat kerja (kru) (Latief & Utud, 2015, h. 148). 30 menit sebelum program 

Dahsyat live, para kru yang terdiri dari Executive Producer, Producer, Production 

Assistant, Floor Director, dan Production Director melakukan meeting terakhir 

untuk merevisi rundown. Setelah itu pada saat mulai live kru, pengisi acara, serta 

penonton selalu menunjukan kerja sama demi kelangsungan program, pada saat 

host melawak maka lucu maupun tidak lucu penonton diwajibkan tertawa untuk 

menghindari kekosongan suara di televisi, saat bintang tamu menyanyi maka para 

penonton dan kru juga ikut bernyanyi. Bagian terakhir yaitu pascaproduksi, pada 

saat selesai live para kru melakukan meeting singkat lagi untuk membahas segala 

sesuatu saat live tadi. Karena Dahsyat merupakan program live maka pada saat 

pascaproduksi tidak melakukan editing. Pihak-pihak yang terlibat didalam 

produksi program Dahsyat meliputi Executive Producer, Producer, Production 

Assistant, Production Director, Tim Kreatif, Camera Person, Floor Director, Staff 

Perlengkapan, Talent Audience, Talent Koordinator artis, serta Para Penonton di 

studio Dahsyat RCTI.Executive Producer hanya melakukan control di lapangan 

pada saat kegiatan proses syuting, Producer bertugas mengkoordinasikan seluruh 

kru yang terlibat saat syuting berlangsung. Production Assistant memeliki tugas 

mempersiapkan keseluruh an program dari awal hingga akhir pelaksanaan 

syuting. Tim Kreatif, bertugas membuat konten untuk suatu program yang akan 

tayang selanjutnya. Floor Director adalah orang yang bertugas memberikan 

arahan pada saat acara sedang berlangsung. Camera Person bertugas mengambil 

gambar dari beberapa angel yang berbeda. Sedangkan staff talent di RCTI sendiri 

dibagi menjadi 4 bagian, yaitu talent coordinator yang bertanggung jawab atas 
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seluruh artis pengisi acara dan host di suatu acara, talent casting yang bertugas 

untuk mencari bintang – bintang baru untuk di munculkan di RCTI, talent admin 

bertugas mengurus bagian administrasi, dan yang terakhir adalah talent audience 

yang bertanggungjawab atas seluruh penonton di studio. Lalu yang terakhir adalah 

penonton bayaran, penonton juga menjadi bagian penting dari berlangsungnya 

suatu program acara. Jika tidak ada background suara para penonton di studio 

tentu saja akan sepi dan tidak terdengar meriah. Staff talent audience sendiri 

berada dalam divisi produksi, jadi staff talent terlibat dalam setiap proses produksi 

program acara. 

 Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan sebelumnya, maka penulis 

tertarik dan memutuskan untuk melakukan kerja praktek magang di PT. Rajawali 

Citra Televisi Indonesia guna mengetahui peran kerja staff talent dalam program 

Dahsyat. Judul penelitian yang akan diangkat adalah: “PERAN KERJA STAFF 

TALENT DALAM PROGRAM DAHSYAT DI RCTI” 

 

1.2 Tujuan Kerja Magang  

Tujuan kerja magang adalah untuk mengetahui dan mempelajari 

peran dari staff talent RCTI dalam keberlangsungan program Dahsyat, 

selain itu juga untuk membantu jalannya kerja para staff talent agar 

program berlangsung lancar. 

 

1.3 Waktu dan Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang 

Dari pelaksanaan kerja magang ini penulis melakukan praktik kerja 

magang sejak tanggal 14 Agustus 2015 hingga 30 Oktober 2015, dengan 

jam kerja yang relatif sama hampir setiap harinya dimulai dari pukul 06.00 

WIB hingga sekitar pukul 16.00 WIB. Waktu kerja magang yang relatif 

sama dikarenakan program Dahsyat tayang setiap hari dengan jam tayang 

yang sama kecuali hari Sabtu dan Minggu. 

Peran kerja staff..., Felix Anthoni, FIKOM UMN, 2016



5 
 

Ada pun beberapa langkah yang penulis lakukan sebelum 

melakukan praktik kerja magang, adalah sebagai berikut : 

1. Sebelum melakukan kerja magang, penulis terlebih dahulu mengisi 

Form KM-01 sehubungan dengan pengajuan kerja magang yang harus 

ditandatangani oleh Ketua Program Studi. 

2. Setelah itu diberikan kepada Admin Program Studi untuk dibuatkan 

surat pengantar Kerja Magang (Form KM-02) yang telah 

ditandatangani oleh Ketua Program Studi. 

3. Selanjutnya pada bulan Juli 2015, penulis memberikan surat 

keterangan magang (Form KM-02), Curriculum Vitae, transkrip nilai 

kepada Mba Diah selaku HRD di RCTI. 

4. Pada tanggal 10 Agustus 2015, HRD RCTI menghubungi penulis 

untuk melakukan kerja magang di RCTI yang dimulai tanggal 14 

Agustus 2015 hingga 30 Oktober 2015. 
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